








Karya Garutu merupakan karya yang bersumber dari pengalaman empiris 
ketika melihat keadaan di lingkungan suatu keraton yaitu di keraton Sambaliung, 
kabupaten Berau. Penyimpangan sosial yang sering terlihat di lingkungan keraton 
Sambaliung yang sangat menganggu kesakralan pada keraton tersebut, dengan 
adanya karya ini bertujuan agar dapat memberi pengetahuan tentang kisah keraton 
dan sosok Garutu. Semoga dengan adanya karya ini dapat memberi manfaat yang 
berdampak baik terhadap perilaku sosial yang ada di lingkungan keraton 
Sambaliung. 
Karya Garutu disajikan dengan bantuk campuran vokal-isntrumental. 
Adapun alat musik yang digunakan merupakan alat musik etnis Berau seperti 
kenong, gong, gambus dan rebana yang dipadukan dengan alat musik nusantara 
seperti bas keroncong, saluang dan bedug serta instrumen barat seperti horn dan 
keyboard. Penggunaan alat musik daerah merupakan suatu langkah untuk  
memunculkan identitas daearah dari karya Garutu ini, sedangkan instrumen 
lainnya merupakan pendukung agar dapat membangun suasana-suasana yang ada 
pada karya ini. Metode penciptan yang digunakan dalam penggarapan karya 
Garutu salah satunya menggunakan teori Alma M. Hawkins, terdapat tiga tahapan 
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Audiance : Penonton 
E 
Elise : Teknik pengembangan musik dengan menghilangkan nada dalam 
suatu pola 
Epik : Musik sinematik (musik yang identik dengan musik peperangan. 
F 
Filler : Teknik pengembangan musik dengan mengisi nada dalam suatu 
pola 
G 
Garutu : Sebutan makhluk gaib yang merupakan sahabat sultan Aminuddin 
Gambus : Alat musik dawai dengan dua belas senar yang dimainkan dengan 
cara dipetik dan menggunakan cangkok khusus. 
K 
Kattan : Beras ketan 
Kenong : Alat musik pukul yang terbuat dari tembaga yang terdiri dari lima 
nada. 
I 
Iranbu Kadar  : Judul karya dari Grup Orkes yang bernama Shahoo Orkestra. 







Sekuen : merupakan teknik pengembangan musik dengan menaikkan atau 
menurunkan sekuan nada dari suatu pola. 
Soundtrack : Musik tema yang mengiring pada film, game dan lainnya. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
